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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Peneliti telah melakukan coding sheet terhadap 124 artikel berita SKH 

Kompas dan Koran Tempo untuk melihat kecenderungan ketidakberpihakan 

media melalui konflik KPK dan Polri terkait simulator SIM. Selanjutnya peneliti 

melakukan uji beda untuk melihat perbedaan dari tiap unit analisis. Hasilnya tidak 

ditemukan keberpihakan yang signifikan di antara keduanya, ketidakberpihakan 

terhadap Polri di tampilkan dengan persentase yang rendah di antara keduanya, 

sedangkan keberpihakan pihak yang pro terhadap KPK di sajikan dengan 

persentase yang lebih besar. Persentase kedua media tersebut dalam melihat 

ketidakberpihakan media selisihnya sangat kecil.  

   Setiap pemberitaan yang ditampilkan oleh media cetak sebaiknya 

memperhatikan kualitas pemberitaan. Media harus berfungsi secara maksimal, 

tidak memihak, objektif dan berimbang dalam melakukan pemberitaan. Meskipun 

begitu, proses seleksi yang terjadi hingga menghasilkan sebuah berita tetap akan 

memunculkan kecenderungan-kecenderungan yang tampak dari teks berita itu 

sendiri. Kecenderungan ketidakberpihakan media terlihat dalam balance dan 

neutrality dalam pemberitaan konflik KPK dan Polri terkait simulator SIM. 

 Analisis kecenderungan ketidakberpihakan media yang digunakan dalam 

penelitian ini melihat bagaimana Koran Tempo dan SKH Kompas sudah bisa 

menjalankan tugasnya dengan baik. Hal tersebut terlihat dari keseimbangan porsi 
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alinea yang tampak jelas bahwa adanya bias yang rendah akan kecenderungan 

untuk menghadirkan pihak yang tidak seimbang dan masih adanya slant  berupa 

kritikan terhadap kinerja dari Polri. Selain itu netralitas pemberitaan juga terlihat 

bias yang tinggi dalam penggunaan aspek dramatisasi dan penonjolan emosi.  

 Kedua media tersebut memiliki porsi kecenderungan yang berbeda-beda. 

Kompas terlihat lebih netral dalam pemberitaannya dan tidak terlihat menonjol 

dalam menampilan kecenderungan kontra terhadap Polri. Hal tersebut terlihat dari 

rendahnya source bias porsi ketidakseimbangan. Tempo lebih banyak 

menampilkan pemberitaan dari satu sisi dibandingkan dengan Kompas serta 

memberikan porsi pemberitaan yang lebih kepada pihak kontra terhadap sikap 

dari Polri terkait simulator SIM.  

 Sedangkan dalam aspek netralitas, Koran Tempo mengandung netralitas 

yang rendah yang terlihat dari tingginya sensasionalisme pemberitaan. 

Penggunaan istilah yang mendramatisir yang dilakukan oleh Tempo lebih tinggi 

yaitu sebesar 6,84% serta penonjolan emosi sebesar 1,38% ditemukan dalam 

media ini. Selain itu, dalam media ini juga masih ditemukan adanya stereotipe 

sebesar 4,10% dan tidak terdapat juxtaposition serta linkage.  

 Sedangkan Surat Kabar Kompas memiliki kandungan slant terhadap KPK 

dan Polri serta porsi ketidakseimbangan pemberitaan dengan persentase yang 

rendah dibandingkan dengan koran Tempo. Persentase adanya source bias 

terhadap KPK sebesar 9,80%, tidak mengandung source bias terhadap Polri, 

mengandung slant terhadap KPK sebanyak 3,92%, mengandung slant terhadap 

Polri sebanyak 1,69% dan reperentasi pro kontra sebesar 62,74%. Hasil penelitian 
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menunjukkan Koran Tempo memiliki kecenderungan yang hampir sama dengan 

menghadirkan porsi yang lebih banyak pro terhadap KPK dan kontra terhadap 

Polri. Bila dilihat dari aspek netralitas, Koran Tempo lebih banyak menggunakan 

kalimat yang mengandung sensasionalisme dan emosionalitas di bandingkan 

dengan SKH Kompas.  

SKH Kompas mengandung aspek penonjolan emosi sebesar 7,84% dan 

tidak mengandung aspek Dramatisasi. Meskipun demikian jumlah berita yang 

disajikan Koran Tempo lebih banyak daripada SKH Kompas. Hal tersebut 

menunjukkan adanya perbedaan perhatian lebih yang diberikan Tempo terhadap 

konflik tersebut di bandingkan dengan Kompas. 

 Harian Kompas adalah media yang cenderung lebih balance dan memiliki 

dimensi netralitas yang tinggi yang lebih baik dibandingkan dengan Koran 

Tempo. SKH Kompas dan Koran Tempo memiliki kelebihan masing-masing 

dalam setiap unsur. Berdasarkan hasil peneliti ketidakberpihakan media yang 

disajikan oleh kedua media dapat dikatakan sudah objektif meskipun 

keberpihakan terhadap KPK masih terlihat dengan persentasi yang berbeda dan 

keberpihakan terhadap Polri hanya sedikit ditampilkan oleh pihak Tempo.  

 Berdasarkan hasil uji beda antara kedua media dapat terlihat bahwa nilai 

sinifikan yang rendah. Dari hasil tersebut tidak dapat dikatakan keberpihakan 

antara kedua media lebih berpihak kepada KPK atau Polri, karena perbedaannya 

sangan kecil maka dikatakan tidak signifikan atau tidak ada beda antara keduanya. 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa SKH Kompas dan Koran Tempo memiliki 

kecenderungan aspek ketidakberpihakan yang relatif baik. 
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B. Saran 

1. Bagi media 

 Dalam pemberitaan hendaknya media tetap mempertimbangkan aspek 

balance dan neutrality. Hal tersebut nantinya akan dinilai oleh pembaca yang 

pada akhirnya akan lebih selektif memilih berita berdasarkan kualitas.  

2. Bagi pengguna media 

 Media dapat melihat kualitas media tersebut dalam pemberitaan yang 

ditampilkan selama ini, sehingga nantinya dapat lebih kritis melihat pemberitaan 

yang disajikan media dalam konflik antara KPK dan Polri dalam kasus simulator 

SIM. 

3. Bagi penelitian yang akan datang 

 Keterbatasan metode penelitian dengan menggunakan analisis isi untuk 

melihat ketidakberpihakan media masih kurang sehingga dalam penelitian ini 

peneliti tidak bisa mengetahui alasan adanya unsur-unsur yang seharusnya tidak 

terdapat dalam penyajian sebuah berita tersebut. Untuk penelitian selanjutnya, 

dibutuhkan metode dan penelitian lain dan analisis yang lebih mendalam lagi 

untuk menjawab kendala yang ada. Misalnya dengan menggunakan analisis 

framing dan dengan perbandingan media lokal sehingga lebih terlihat 

perbedaannya.  
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LAMPIRAN 

Coding Sheet 

Analisis Kecenderungan Ketidakberpihakan Media 

Pemberitaan Konflik KPK dan POLRI terkait Simulator SIM 

Surat Kabar Kompas dan Koran Tempo 

Periode Agustus 2012-Oktober 2012 

Instruksi 1: Isilah data-data di bawah ini dengan huruf balok ! 

Surat Kabar Harian : KOMPAS / TEMPO  

Judul Berita  : 

Tanggal Terbit  : 

Nama Pengkoding :  

 Instruksi 2: Pada bagian ini anda dimohon untuk memberikan respon atas 

setiap pernyataan dengan memberikan tanda silang (X) pada bagian yang telah 

disediakan. Berikan satu jawaban saja di setiap pernyataan berikut: 

 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 a) Terdapat  nada berita yang hanya mengangkat 

komentar dari satu sisi terhadap KPK 

b) Terdapat  nada berita yang hanya mengangkat 

komentar dari satu sisi terhadap POLRI 

  

2 a) Terdapat pujian terhadap KPK yang 

memberikan gambaran positif ataupun negatif 

atau kritikan seputar berita yang merupakan opini 

wartawan 

b) Terdapat pujian terhadap POLRI yang 

memberikan gambaran positif ataupun negatif 

atau kritikan seputar berita yang merupakan opini 

wartawan 

  

 

 



3 Terdapat porsi alinea berita yang seimbang 

mengenai dihadirkannya pendapat pro-kontra 

dalam teks berita antara KPK dan POLRI 

  

4 Terdapat tokoh yang didominasikan dan paling 

berpengaruh daripada tokoh lainnya dalam teks 

berita (KPK/POLRI) 

  

5 Terjadi penonjolan aspek emosional suka, benci, 

marah, sedih, gembira, ataupun opini penulis 

terhadap (KPK/POLRI) 

  

6 Terjadi dramatisasi atau penulisan berita yang 

hiperbolik dan melebihi-lebihkan suatu fakta 

(sangat, luar biasa) untuk memberi kesan 

dramatis terhadap (KPK/POLRI) 

  

7 Terjadi penggunaan atribut kata tertentu yang 

berasosiasi pada tokoh atau kelompok dalam 

berita  

  

8 Wartawan menyajikan dua hal yang tidak 

sebanding untuk menghasilkan kesan dramatis 

dalam berita 

   

9 Wartawan membandingkan dua hal yang tidak 

berhubungan untuk menimbulkan efek sebab 

akibat dalam berita 

  

 

 
  
 
 
 
 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 


